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Pendahuluan 
Pembelajaran baca tulis Al-Qur'an merupakan salah satu kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh santri pada lembaga pendidikan Islam, termasuk Madrasah Diniyah 
(Bai, 2019; Giannakas et al., 2019; Rahman et al., 2019; Vink et al., 2019). Kemampuan 
membaca Al-Qur'an tidak hanya dituntut lancar, tetapi juga benar dan sesuai dengan 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiasaan baca 

tulis Al-Qur'an dengan makharijul huruf dan tajwid pada santri 

Madrasah Diniyah NU Dusun Planjan Langkap Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes. Permasalahan yang ditemukan adalah 

masih banyak santri yang kesulitan melafalkan huruf hijaiyah sesuai 

makhraj dan menerapkan kaidah tajwid dengan benar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi langsung, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) pembiasaan dilaksanakan melalui latihan membaca Al-Qur'an 

secara rutin dengan bimbingan guru, penyimakan individual, dan 

koreksi langsung terhadap kesalahan bacaan; (2) metode 

pembiasaan berperan cukup signifikan dalam meningkatkan 

kelancaran membaca, ketepatan makharijul huruf, dan pemahaman 

tajwid santri; (3) faktor pendukung meliputi sistem pembelajaran 

yang terstruktur, bimbingan intensif guru, dan motivasi santri, 

sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan 

membaca, kurangnya kedisiplinan latihan mandiri, dan rendahnya 

motivasi sebagian santri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

metode pembiasaan yang diterapkan secara konsisten efektif dalam 

membentuk kebiasaan membaca Al-Qur'an yang benar sesuai 

makharijul huruf dan kaidah tajwid. 
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makharijul huruf dan kaidah tajwid agar makna ayat tidak berubah. Penguasaan 
makharijul huruf merupakan fondasi utama dalam membaca Al-Qur'an, karena 
menentukan ketepatan bunyi huruf dan berpengaruh langsung terhadap penerapan tajwid 
yang benar (Putri, 2024; Skinner, 1953).  Kemampuan mendasar ini menduduki posisi 
sentral karena kesalahan kecil dalam artikulasi fonetik huruf (makhraj) berimplikasi pada 
pergeseran makna semantik yang terkandung di dalam setiap ayat. Dalam praktik 
pendidikan keagamaan di masyarakat, Madrasah Diniyah memiliki peran penting dalam 
membentuk kemampuan dasar membaca Al-Qur'an sejak usia dini melalui kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan (Majid, 2013).  Keterlibatan 
lembaga nonformal seperti Madrasah Diniyah menjadi tiang utama di tengah dinamika 
sosial yang sering kali mengalihkan perhatian anak-anak usia dasar dari aktivitas interaksi 
keagamaan secara intensif (Hidayah & Hanifiyah, 2022; Nasaruddin et al., 2024). Fenomena 
yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa pembelajaran baca tulis Al-Qur'an masih menjadi 
fokus utama dalam pendidikan Islam nonformal karena kemampuan membaca Al-Qur'an 
yang baik merupakan bagian dari pengamalan ajaran Islam (Dalimunthe et al., 2025; 
Ningsih et al., 2026). Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Muzzammil ayat 4: "Dan bacalah 
Al-Qur'an itu dengan tartil." Ayat tersebut menegaskan bahwa membaca Al-Qur'an harus 
dilakukan secara benar dan jelas, sesuai dengan kaidah bacaan yang tepat.  

Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak santri 
yang mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyah sesuai makhraj serta 
menerapkan hukum tajwid dengan benar (Fadli & Ishaq, 2019). Masalah ini diperumit oleh 
realitas bahwa banyak anak-anak usia sekolah dasar lebih terbiasa melafalkan dialek lokal 
sehari-hari yang strukturnya berbeda dengan karakteristik organ artikulasi Arab. 
Pembelajaran sering kali lebih menekankan kelancaran membaca dibandingkan ketepatan 
pelafalan huruf, sehingga kesalahan bacaan terus berulang (Farida, 2013; Mahdali, 2020). 
Kondisi ini ditemukan pada santri Madrasah Diniyah NU Dusun Planjan Langkap 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Sebagian besar santri di kawasan ini memiliki 
kecenderungan menyamakan pelafalan huruf-huruf yang memiliki titik artikulasi 
berdekatan saat membaca cepat. Penelitian oleh (Laily & Maesurah, 2025) menunjukkan 
bahwa santri yang tidak dibimbing secara langsung dalam pelafalan makharijul huruf dan 
tajwid cenderung mengulang kesalahan yang sama dalam membaca Al-Qur'an. Beberapa 
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa metode pembiasaan memiliki pengaruh 
positif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an (Berlianti et al., 2020; 
Istiqomah, 2023). Pembiasaan membaca Al-Qur'an yang disertai bimbingan langsung 
mampu memperbaiki kesalahan pelafalan huruf serta meningkatkan ketepatan tajwid 
santri. Penelitian oleh (Mutoharoh et al., 2023) juga menjelaskan bahwa pembelajaran 
tajwid melalui praktik berulang dan koreksi langsung guru lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran teoritis semata karena santri terbiasa membaca sesuai kaidah yang benar.  

Untuk memperkuat efektivitas penataan perilaku mengaji ini, studi kontemporer 
membuktikan bahwa implementasi program bimbingan keagamaan harian secara 
struktural mampu meminimalkan distorsi fonetis pada anak usia dasar secara permanen 
(Wahyudi & Rohman, 2024). Berdasarkan teori behaviorisme B.F. Skinner, perilaku dapat 
dibentuk melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang serta adanya 
penguatan (reinforcement) (Skinner, 1953, 1974). Dalam konteks pembelajaran baca tulis Al-
Qur'an, guru memberikan stimulus berupa contoh bacaan yang benar serta koreksi 
langsung terhadap kesalahan makharijul huruf dan tajwid, sedangkan respons yang 
diharapkan adalah santri mampu memperbaiki bacaan dan mengulanginya secara benar. 
Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peningkatan kualitas bacaan Al-Qur'an 
yang tidak hanya berorientasi pada kelancaran, tetapi juga pada ketepatan makharijul 
huruf dan penerapan kaidah tajwid. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk:  
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1) Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembiasaan baca tulis Al-Qur'an dengan 
makharijul huruf dan tajwid 

2) Menjelaskan sejauh mana pembiasaan berperan dalam meningkatkan bacaan santri; dan 
3) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

pembiasaan pada pembelajaran baca tulis Al-Qur'an.  

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan 

mengenai proses pembiasaan baca tulis Al-Qur'an dengan makharijul huruf dan tajwid 

pada santri Madrasah Diniyah NU Dusun Planjan Langkap Kecamatan Bumiayu 

Kabupaten Brebes (Moleong, 2018). Pemilihan rancangan studi kasus ini dimaksudkan 

untuk mengeksplorasi secara mendetail interaksi antara guru dan santri saat proses koreksi 

artikulasi huruf hijaiyah berlangsung. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji 

hipotesis atau melakukan perhitungan statistik, melainkan untuk memahami proses 

pembelajaran secara mendalam sesuai dengan kaidah penelitian kualitatif deskriptif 

(Sugiyono, 2019). Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu: (1) wawancara 

terstruktur yang dilakukan kepada santri dan guru madrasah; (2) observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran baca tulis Al-Qur'an selama kegiatan mengaji berlangsung ; 

dan (3) dokumentasi berupa foto kegiatan, jadwal pelajaran, dan daftar santri (Moleong, 

2018). Penelitian dilaksanakan secara intensif pada bulan Januari hingga Juni 2026. Analisis 

data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap 

sirkular: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 

2019). Untuk menjaga keabsahan dan validitas data yang dikumpulkan, digunakan teknik 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Hariyati et al., 2026; Pratiwi, 

2021; Siregar et al., 2025). Seluruh data verbal dari transkrip wawancara diorganisasikan 

secara tematik untuk memetakan konsistensi perubahan performa fonetik santri secara 

kronologis. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pelaksanaan Pembiasaan Mengaji Harian 

Pembiasaan baca tulis Al-Qur'an dengan makharijul huruf dan tajwid di 

Madrasah Diniyah NU Dusun Planjan Langkap dilaksanakan melalui kegiatan mengaji 

harian yang berlangsung pukul 13.00–15.00 WIB. Pengaturan alokasi waktu ini didesain 

agar tidak bentrok dengan jam sekolah formal santri, sekaligus memanfaatkan waktu 

siang mereka untuk aktivitas produktif. Pada satu jam pertama (13.00–14.00), santri 

membaca Al-Qur'an secara satu persatu di hadapan guru dengan memperhatikan 

makharijul huruf dan tajwid. Pendekatan individual ini menjamin bahwa setiap anak 

mendapatkan perhatian penuh dari guru terkait karakteristik artikulasi vokal mereka. 

Pada jam berikutnya (14.00–15.00), kegiatan dilanjutkan dengan mempelajari mata 
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pelajaran dalam kurikulum madrasah diniyah takmiliyah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan santri mengenai latihan berulang, Kenzi menyatakan: "Saya rajin 

membaca Al-Qur'an setiap hari karena menyukai kegiatan membaca Al-Qur'an bersama 

guru." Sementara itu, Chelsi mengakui bahwa meskipun ia mengaji setiap hari, 

terkadang ada ketidakkonsistensian karena rasa lelah atau tertidur. Demikian pula 

Askia yang menyatakan belum sepenuhnya konsisten karena terkendala kelelahan dan 

keterlambatan pulang sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa latihan berulang dalam 

pembelajaran baca tulis Al-Qur'an telah diterapkan, namun masih terdapat hambatan 

psikologis dan fisik yang memengaruhi keberlanjutan pembiasaan tersebut (Skinner, 

1974).  

Terkait koreksi langsung terhadap kesalahan bacaan, Albi dan Bani 

menyatakan bahwa mereka sering mendapatkan koreksi langsung dari 

ustadz/ustadzah ketika melakukan kesalahan. Ardel juga menyatakan bahwa guru 

membenarkan pelafalan beberapa huruf tertentu seperti Sya, Tsa, dan Dza yang 

seringkali tertukar dalam bacaan. Koreksi yang diberikan secara spesifik pada kesalahan 

makharijul huruf membantu santri membedakan pelafalan huruf yang memiliki 

kemiripan bunyi. Dari segi interaksi dalam pembelajaran, Alea dan Sabil 

mengungkapkan rasa senang dan nyaman dalam mengikuti kegiatan mengaji di 

Madrasah Diniyah. Mereka menyebutkan bahwa pembelajaran di sana membantu 

memahami hukum-hukum bacaan Al-Qur'an seperti idzhar halqi, idgham bighunnah, dan 

qalqalah. Interaksi yang positif antara guru dan santri menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan meningkatkan motivasi belajar intrinsik (Majid, 2013). Pembiasaan yang 

konsisten terlihat dari kebiasaan Husni dan Firli yang menyatakan tetap membaca Al-

Qur'an baik di rumah maupun di madrasah, bahkan sebelum kegiatan mengaji dimulai 

tanpa menunggu perintah guru. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan yang 

diterapkan di Madrasah Diniyah berhasil mendorong terbentuknya kebiasaan membaca 

Al-Qur'an secara mandiri pada sebagian santri.  

2. Signifikansi Metode Pembiasaan Terhadap Kualitas Fonetik 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Berlianti et al., 2020) tentang 

implementasi metode pembiasaan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang 

menyatakan bahwa metode pembiasaan dilakukan melalui kegiatan berulang untuk 

membentuk perilaku belajar peserta didik. Penelitian (Istiqomah, 2023) juga 
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menunjukkan bahwa pembiasaan membaca dan menulis Al-Qur'an yang dilakukan 

setiap hari mampu meningkatkan keterampilan membaca serta membangun kebiasaan 

positif peserta didik. Kesamaan tersebut terlihat pada penerapan pembiasaan di 

Madrasah Diniyah NU Dusun Planjan Langkap yang dilakukan secara rutin setiap hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Madrasah Diniyah, Ustadz Khotibul Umam, 

metode pembiasaan dinilai mampu membantu meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur'an santri secara bertahap. Beliau menyatakan: "Metode pembiasaan secara 

bertahap membantu meningkatkan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur'an 

dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid melalui pembelajaran yang rutin dan 

kesabaran guru dalam membimbing." Hal ini membuktikan bahwa lingkungan yang 

terstruktur memberikan kontribusi masif pada performa santri (Sanjaya, 2016).  

Terkait peran pembiasaan dalam mempermudah pelafalan huruf sesuai kaidah 

tajwid, guru menyatakan bahwa kegiatan membaca Al-Qur'an secara rutin disertai 

penyimakan satu per satu (metode sorogan) dan koreksi langsung terhadap kesalahan 

pelafalan huruf membantu santri melafalkan huruf hijaiyah sesuai makharijul huruf. 

Proses penyimakan dilakukan secara individual agar guru dapat mengetahui tingkat 

pemahaman setiap santri terhadap makharijul huruf dan kaidah tajwid, sehingga 

koreksi dapat diberikan secara tepat sasaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa santri 

yang terbiasa membaca Al-Qur'an secara konsisten cenderung mengalami 

perkembangan bacaan yang lebih baik. Melalui penyimakan individual, guru dapat 

mengidentifikasi kesalahan pelafalan huruf hijaiyah maupun penerapan hukum tajwid 

yang masih kurang tepat. Dengan adanya proses koreksi yang dilakukan secara 

berulang, santri mulai menunjukkan perkembangan dalam melafalkan huruf hijaiyah 

serta memahami hukum tajwid secara lebih baik.  

Secara teoretis, dinamika perubahan perilaku membaca santri ini sangat 

dipengaruhi oleh kesesuaian antara stimulus lingkungan dengan repetisi motorik. 

Penjelasan detail mengenai pemetaan klasifikasi jenis kesalahan artikulasi santri yang 

berhasil direduksi selama proses pembiasaan dirangkum pada instrumen tabel di 

bawah ini: 
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Jenis Karakteristik Huruf / 

Hukum 
Bentuk Kesalahan Awal 

Hasil Capaian Setelah 

Pembiasaan 

Huruf Halqiyah ('Ain, Haa, 

Kha) 

Dilafalkan samar 

mendekati Alif atau Ha 

biasa 

Pengucapan bersih sesuai 

rongga tenggorokan 

Sifat Huruf Isti'la (Shad, 

Dhad, Tha) 

Dibaca tipis (tidak tebal 

atau kurang mantap 

Elevasi pangkal lidah 

sempurna 

Hukum Idgham Bighunnah 
Dibaca jelas tanpa dengung 

yang ditahaN 

Leburan suara masuk 

khaysyum sepanjang 2 

harakat 

Table 1. Klasifikasi Reduksi Kesalahan Makhraj dan Tajwid Santri 

Temuan ini sesuai dengan teori behaviorisme B.F. Skinner yang menjelaskan 

bahwa suatu perilaku dapat terbentuk melalui pembiasaan dan penguatan secara terus-

menerus (Skinner, 1953). Pembiasaan membaca Al-Qur'an setiap hari menjadi stimulus 

yang dilakukan secara konsisten, sedangkan koreksi langsung dari guru berfungsi 

sebagai bentuk penguatan (positive reinforcement) agar santri terbiasa membaca sesuai 

makharijul huruf dan kaidah tajwid. Perubahan kemampuan membaca santri terjadi 

tidak secara instan, melainkan melalui proses latihan yang berulang dan 

berkesinambungan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Laily & Maesurah, 2025) 

yang menyatakan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an yang disertai bimbingan 

langsung mampu memperbaiki kesalahan pelafalan huruf serta meningkatkan 

ketepatan tajwid santri. (Mutoharoh et al., 2023) juga memperkuat bahwa pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten mampu membantu santri meningkatkan ketepatan 

makharijul huruf, memahami hukum tajwid, serta membiasakan membaca Al-Qur'an 

dengan lebih baik. Lebih lanjut, penelitian (Wahyudi & Rohman, 2024) mengukuhkan 

bahwa model pembiasaan interaktif berbasis penguatan positif terbukti melatih 

kepekaan auditori anak, sehingga mereka secara intuitif mampu mengoreksi kesalahan 

pelafalannya sendiri di luar jam madrasah. 
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3. Analisis Faktor Kausalitas Pembiasaan 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor pendukung dalam 

penerapan metode pembiasaan pada pembelajaran baca tulis Al-Qur'an. Pertama, 

sistem pembelajaran yang terstruktur, mulai dari pembiasaan membaca surat pendek 

sebelum pembelajaran, pemberian materi tajwid, penyimakan bacaan Al-Qur'an secara 

individual, hingga latihan menulis huruf Arab setelah mengaji. Sistem yang runtut ini 

membantu santri memahami konsep bacaan secara bertahap (Majid, 2013). Kedua, 

adanya kesabaran dan bimbingan intensif guru dalam membimbing santri, khususnya 

santri pemula yang masih kesulitan mengenali huruf hijaiyah (Suhartono et al., 2024). 

Ketiga, pengelompokan santri berdasarkan tingkat kemampuan membaca Al-Qur'an 

menciptakan suasana belajar yang kondusif (Zahra et al., 2024). Keempat, dukungan 

lingkungan rumah di mana santri secara mandiri melatih bacaannya (Melianti, 2023).  

Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi tiga hal mendasar. 

Pertama, perbedaan kemampuan kognitif dan motorik membaca antar santri. Kedua, 

kurangnya kedisiplinan dan latihan mandiri pada beberapa santri akibat faktor 

kelelahan formalitas sekolah. Ketiga, motivasi dan keseriusan santri yang masih 

bervariasi di dalam kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Maulina, 2026) yang 

menyatakan bahwa rendahnya motivasi dan keseriusan dalam memperbaiki bacaan 

dapat menghambat perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an karena santri 

cenderung kurang melakukan pengulangan bacaan secara mandiri. Oleh karena itu, 

sinergi komunikasi antara pengelola Madrasah Diniyah dengan orang tua santri mutlak 

diperlukan untuk memastikan proses penguatan (reinforcement) tetap berjalan konstan 

meskipun santri berada di lingkungan domestik.  

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembiasaan baca tulis Al-Qur'an dengan 

makharijul huruf dan tajwid pada santri Madrasah Diniyah NU Dusun Planjan Langkap 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembiasaan baca tulis Al-Qur'an dilaksanakan secara rutin dan 
berkelanjutan melalui kegiatan membaca Al-Qur'an dengan bimbingan guru, 
penyimakan individual, dan koreksi langsung terhadap kesalahan bacaan, sehingga 
membantu santri terbiasa membaca Al-Qur'an sesuai makharijul huruf dan kaidah 
tajwid.  

2. Metode pembiasaan berperan cukup signifikan dalam memperbaiki kemampuan 
membaca Al-Qur'an santri; melalui pembiasaan yang konsisten, santri menjadi lebih 
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memahami cara pelafalan huruf hijaiyah yang benar dan lebih memperhatikan hukum 
tajwid.  

3. Keberhasilan penerapan metode pembiasaan dipengaruhi oleh faktor pendukung 
berupa sistem pembelajaran terstruktur, kesabaran guru, dan motivasi santri, serta 
dihambat oleh perbedaan kemampuan kognitif santri, kelelahan fisik akibat sekolah 
formal, dan fluktuasi motivasi mandiri.  
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